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Riset ini mempunyai tujuan guna menjalankan eksplorasi serta memberikan 

deskripsi terkait pengalaman anak muda yang menjalani peran ganda 

dalam keluarga serta bagaimana peran tersebut memengaruhi pembentukan 

identitas diri mereka. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 

melibatkan wawancara semi-terstruktur mendalam terhadap lima 

responden dengan kriteria usia 17-25 tahun. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran ganda seperti menjadi pencari nafkah atau pengganti peran 

orang tua secara signifikan memengaruhi eksplorasi dan komitmen identitas 

serta seringkali menimbulkan tekanan psikologis. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya dukungan keluarga dan lingkungan sosial agar 

proses pembentukan identitas dapat berlangsung dengan sehat meski 

menghadapi tantangan tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Peran ganda pada anak muda dalam keluarga merupakan fenomena sosial yang semakin 

sering terjadi, khususnya dalam situasi ekonomi keluarga yang tidak stabil atau kondisi orang 

tua yang tidak optimal. Teori peran ganda yang dikembangkan oleh Goode (1960) menjelaskan 

bahwa individu yang menjalankan lebih dari satu peran secara bersamaan cenderung 

mengalami konflik peran akibat tuntutan peran yang saling bertabrakan atau terlalu berat. 

Kondisi ini menyebabkan tekanan psikologis dan berpengaruh pada proses pembentukan 

identitas diri individu tersebut (Goode dalam Greenhaus & Beutell, 2013). 

Adanya fenomena sosial menunjukkan kelompok anak muda yang mengambil peran 

ganda dalam keluarga, terutama dalam keluarga yang menghadapi keterbatasan ekonomi atau 

kondisi orang tua yang kurang berfungsi maksimal. Anak-anak muda ini tidak hanya 

menanggung tanggung jawab sebagai pelajar, tetapi juga sebagai pengurus rumah tangga, 

pencari nafkah tambahan, atau bahkan pengganti figur orang tua dalam keluarga. Kondisi ini 

mencerminkan pergeseran peran generasi muda yang masuk dalam kategori pseudo-sandwich 

generation (Khalil & Santoso, 2022). 

Penelitian oleh Khalil & Santoso (2022) menunjukkan bahwa pola asuh dalam keluarga 

yang cenderung membebankan peranan serta tanggung jawab terhadap anak akan 

menyebabkan anak kebingungan dengan identitas mereka sendiri. sandwich cenderung 

otoritatif dan penuh kompromi, melibatkan anak dalam tanggung jawab rumah tangga serta 

mengambil keputusan. Perihal tersebut selaras terhadap teori Erikson (1968) tentang krisis 

identitas yang muncul pada masa remaja ketika individu tidak memiliki dukungan dan arahan 

yang konsisten dari lingkungannya. 
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Riset ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran ganda yang dijalani oleh anak 

muda dalam keluarga mempengaruhi pembentukan identitas diri mereka (Darling & Steinberg, 

1993). 

Remaja yang menjalani peran ganda menghadapi tantangan perkembangan identitas diri 

karena mereka menerima tekanan dan tuntutan dari berbagai arah. Ketidaksesuaian nilai antar 

generasi dan beban tanggung jawab yang tidak sesuai usia berpotensi menimbulkan krisis 

identitas (Kroger, 2004). Namun, di sisi lain, mereka juga dapat berkembang menjadi individu 

yang lebih matang dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penting untuk meneliti dinamika 

ini dari perspektif kuantitatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini memakai pendekatan kualitatif deskriptif. Data didapatkan lewat wawancara 

semi-terstruktur terhadap lima responden berusia 17–25 tahun dengan peran khusus dalam 

keluarga seperti mengasuh, membantu ekonomi keluarga, atau menggantikan peran orang tua. 

Data dianalisis dengan teknik analisa tematik guna melakukan identifikasi pola serta tema 

utama dari transkrip wawancara. 

Data kualitatif diperoleh dari 5 responden yang dipilih secara purposive dengan kriteria 

usia 17–25 tahun dan memiliki tanggung jawab khusus dalam keluarga (seperti mengasuh, 

membantu ekonomi, atau menggantikan peran orang tua). 

Instrumen kualitatif berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang dirancang untuk 

menggali pemaknaan, pengalaman emosional, serta dampak peran ganda terhadap 

pembentukan identitas diri. 

Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik tematik, dengan membaca secara 

mendalam transkrip wawancara dan mengelompokkannya ke dalam tema-tema utama seperti 

beban emosional, kedewasaan dini, dan keterbatasan eksplorasi diri (Braun & Clarke, 2019). 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif untuk memetakan pola umum dan kecenderungan 

responden dalam ketiga aspek yang diukur (Skinner & Zimmer-Gembeck, 2007). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis tematik mengungkapkan tiga tema utama, yaitu beban emosional, kedewasaan 

dini, dan keterbatasan eksplorasi diri. Hampir semua partisipan merasa kewalahan, stres, dan 

cemas akibat ekspektasi yang tinggi dari keluarga dan diri mereka sendiri. Mereka melaporkan 

kehilangan waktu pribadi, mengalami konflik antara kewajiban dan kebutuhan individu, serta 

merasa kesepian dan kehilangan keceriaan masa remaja. 

Selain itu, peran ganda mendorong partisipan untuk cepat matang. Mereka harus 

membuat keputusan penting dalam keluarga, seperti mengelola keuangan atau merawat adik-

adik, yang menuntut keterampilan pemecahan masalah dan daya juang tinggi (Anderson, 

1973). Namun, sebagian besar juga merasa tidak memiliki cukup ruang untuk mengeksplorasi 

minat pribadi, seperti berorganisasi atau bergaul (Eccles & Roeser, 2011). Meski demikian, 

ada perbedaan dalam cara partisipan menyikapi situasi ini; beberapa mampu menunjukkan 

resiliensi (Luthar et al., 2015), sementara yang lain mengalami burnout atau tanda-tanda 

depresi ringan. 

Analisis tematik juga menemukan bahwa kelima responden mengalami dampak 

psikologis signifikan akibat peran ganda yang mereka jalani. Bentuk peran tersebut antara lain 

pencari nafkah tambahan, pengurus rumah tangga, serta pengganti figur orang tua. Mayoritas 
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responden merasa peran tersebut membatasi ruang eksplorasi minat dan tujuan pribadi, 

menyebabkan tekanan emosional tinggi, serta memaksa kedewasaan dini. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini mendukung pandangan Erikson (1968) mengenai pentingnya fase 

eksplorasi identitas pada masa remaja. Beban peran ganda yang berlebihan membuat remaja 

sulit menjalani fase ini secara optimal, sehingga berisiko mengalami krisis identitas. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian (Khalil & Santoso, 2022) mengenai generasi sandwich yang 

ditemukan konflik peran dan ketegangan emosional. Namun, pada kelompok remaja, 

dampaknya lebih luas karena terkait dengan kesiapan psikologis yang belum matang. 

Teori konflik peran (Greenhaus & Beutell, 2013) turut menjelaskan mengapa tekanan ini 

memicu stres, yaitu karena adanya tuntutan keluarga yang berbenturan dengan kebutuhan 

personal. Menariknya, sebagian partisipan menunjukkan daya lenting psikologis yang 

didukung oleh teman sebaya, guru, atau mentor yang suportif (Allen et al., 2021), serta 

keberhasilan kecil yang membangun rasa percaya diri. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat 

dalam membantu remaja menjalani peran ganda secara sehat (Malá, 1994). Penelitian ini juga 

membuka peluang untuk studi lanjutan mengenai variabel lain seperti kepribadian, strategi 

coping (Dolenc, 2015), serta pengaruh gender. 

 

PENUTUP 

Berlandaskan atas hasil riset, mampu ditarik kesimpulan jika remaja yang menjalani 

peran ganda dalam keluarga menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi proses 

pembentukan identitas diri mereka. Tekanan psikologis menjadi salah satu dampak yang paling 

dirasakan, terutama karena beban tanggung jawab yang harus mereka emban tidak sejalan 

dengan usia dan tahap perkembangan mereka (Greenhaus & Beutell, 2013). Para remaja ini 

merasa tertekan, kewalahan, dan sering kali kehilangan kesempatan untuk mengeksplorasi diri 

serta mengembangkan minat dan potensi pribadi. Keterbatasan dalam ruang gerak mereka 

untuk berorganisasi, bersosialisasi, atau mengikuti kegiatan di luar rumah menjadi hambatan 

utama dalam proses eksplorasi identitas (Eccles & Roeser, 2011). 

Namun, di balik berbagai tantangan tersebut, penelitian ini juga menemukan adanya sisi 

positif. Beberapa remaja mampu menunjukkan kedewasaan dini, tanggung jawab yang tinggi, 

serta kemampuan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang muncul di dalam keluarga. 

Mereka belajar mandiri, terlatih dalam mengambil keputusan, dan menjadi pribadi yang lebih 

matang dibandingkan teman-teman sebayanya (Masten et al., 1990). Temuan ini menunjukkan 

bahwa peran ganda tidak hanya memberikan beban, tetapi juga dapat menjadi pengalaman 

berharga yang membentuk karakter dan ketahanan diri, terutama ketika remaja mendapatkan 

dukungan yang cukup dari lingkungan sekitar (Allen et al., 2021; Luthar et al., 2015). 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar keluarga lebih peka dan memberikan 

penghargaan atas peran yang dijalankan oleh remaja dalam keluarga. Keluarga juga perlu 

menyediakan ruang dialog agar remaja bisa menyampaikan perasaan, kebutuhan, atau keluhan 

mereka tanpa merasa dihakimi (Darling & Steinberg, 1993). Pembagian tugas dalam keluarga 

sebaiknya dilakukan secara adil, agar tidak semua tanggung jawab terbebankan pada anak. 

Bagi sekolah dan lembaga sosial, diharapkan adanya layanan konseling dan pendampingan 

yang dirancang khusus untuk mendukung remaja dengan tanggung jawab ganda. Program 

pelatihan keterampilan menghadapi stres, kemampuan komunikasi asertif, dan pengelolaan 
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emosi juga penting diberikan agar mereka memiliki bekal dalam menghadapi tekanan peran 

(Skinner & Zimmer-Gembeck, 2007). 

Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan adanya studi longitudinal untuk 

menelusuri dampak jangka panjang peran ganda terhadap perkembangan identitas, kesehatan 

mental, dan kualitas hidup remaja di masa dewasa (Kroger, 2004). Penelitian mendatang juga 

diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh faktor lain, seperti jenis kelamin, 

kepribadian, dan bentuk dukungan sosial terhadap kemampuan remaja dalam menghadapi 

peran ganda. Dengan adanya dukungan yang memadai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

diharapkan remaja yang memikul peran ganda tetap mampu tumbuh menjadi pribadi yang 

memiliki identitas diri yang kuat, seimbang, dan positif. 
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